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Lampiran 1. Surat Determinasi Tanaman
HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

5 Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indonesia 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda@yahoo.com

Nomor : 174/K-ID/ANDA/11/2025
Lampiran -
Perihal : Hasil Identifikasi

Kepada yth,
Apt. Aprilya Sri Rachmayanti, M. Farm
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda No. 035/K/S1-FARM/IKMB/11/2025 tanggal 17 Februari 2025 di Herbarium
Universitas Andalas Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas, kami telah
membantu mengidentifikasi tumbuhan yang dibawa, dari:

Nama : Apt. Aprilya Sri Rachmayanti, M. Farm
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda
Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas
Andalas.
No Family Spesies Nama Lokal
1. Arecaceae Nypa fruticans Wurmb. Nipah
5 Euphorbiaceae Aleurites mqluccamcs (L) Kemiri
Willd.
3. Lamiaceae Ocimum tenuiflorum L. Ruku-ruku
i Myrtaceae Syzygium po\l»};t;f;hum (Wight) Salam

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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Lampiran 2. Skema prosedur penelitian

1. Pembuatan simplisia dan karakteristik simplisia

Pembuatan ekstrak ruku-r

uku (Ocimum tenuiflorum)

7

Tanaman ruku-ruku ditimban
kemudian dicuci dengan

g, lalu dilakukan sortasi basah,
air mengalir hingga bersih

AN

/

Selanjutnya dikeringkan dengan Oven

o

Simplisia hasil pengeringan disortasi kembali (Sortasi kering),
Kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak
dengan ayakan mesh 40

S

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode Maserasi, simplisia
diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dengan cara
direndam selama 2-3 hari




Pembuatan ekstrak ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum)

7

Tanaman ruku-ruku ditimbang, lalu dilakukan sortasi basah,

kemudian dicuci dengan air mengalir hingga bersih

7

Selanjutnya dikeringkan dengan Oven

o

Simplisia hasil pengeringan disortasi kembali (Sortasi kering),

Kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak
dengan ayakan mesh 40

S

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode Maserasi, simplisia

diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dengan cara
direndam selama 2-3 hari

Gambar 2. 1 Skema pembuatan simplisiadan karakteristik simplisia



2. Skema Pembuatan Ekstrak Etanol Secara Maserasi

Serbuk simplisia

- Simplisia dimasukkan dalam wadah kaca, rendam
dengan
etanol 96% hingga terendam sempurna.
- rendam selama 3 hari dan sesekali diaduk

- D1 saring dengan kain atau penyaring

Ampas - Di maserasi lagi dengan pelarut etanol 96%

- Di saring dengan kain atau penyaring 96%

Diuapkan dengan rotary evaporaorator
Maserat j P £ Yy P

Gambar 2.4 Skema Pembuatan Ekstrak Etanol Secara Maserasi



Skema uji aktivitas analgetik ekstrak daun Ruku-ruku pada mencit

Pembuatan ekstrak ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum)

7

Tanaman ruku-ruku ditimbang, lalu dilakukan sortasi basah,

kemudian dicuci dengan air mengalir hingga bersih

7

Selanjutnya dikeringkan dengan Oven

o

Simplisia hasil pengeringan disortasi kembali (Sortasi kering),

Kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak
dengan ayakan mesh 40

S

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode Maserasi, simplisia

diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dengan cara
direndam selama 2-3 hari




Pembuatan ekstrak ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum)

7

Tanaman ruku-ruku ditimbang, lalu dilakukan sortasi basah,

kemudian dicuci dengan air mengalir hingga bersih

7

Selanjutnya dikeringkan dengan Oven

o

Simplisia hasil pengeringan disortasi kembali (Sortasi kering),

Kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak
dengan ayakan mesh 40

S

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode Maserasi, simplisia

diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dengan cara
direndam selama 2-3 hari

Gambar 2. 5 Skema uji aktivitas analgetik ekstrak daun Ruku-ruku pada mencit



Lampiran 3. Alat dan bahan yang digunakan

No Gambar Keterangan

Alat dan bahan yang digunakan

NA-CMC

Rotary Evaporator




Hewan uji (Mencit)

Alat uji Kecemasan Apparatus
Open Field Test

Alat uji kecemasan Apparatus
Hole Board Test




Lampiran 4. Perhitungan Rendemen,ekstrak, kadar air, kadar abu, susut

pengeringan, dan dosis pemberian

1. Hasil perhitungan rendemen

Sampel

Bobot awal (g)

Bobot akhir (g)

Rendemen

Daun Ruku-ruku

13209

158 gr

12,8%

Rendemen % =

bobot ekstrak (g)
bobot sampel (g)

_29,920g

—— X 100%

204g

= 14,66%

2. Hasil perhitungan kadar air

X 100%

28,060 30,060 29,950 5,5%
26,135 28,135 27,985 7,5%
27,120 29,120 28,985 6,75%
Rata-rata 6,58%

% kadar air = 5 : " x100%

Ket :

a = berat cawan kosong (g)

b = berat cawan dan simplisia awal (g)

¢ = berat cawan dan simplisia setelah di oven (g)

Perhitungan Kadar Air Sampel




30,060—29,950
30,060—-28,060

% kadar air = x 100% = 5,5%

28,135—-27,985
28,135-26,135

% kadar air = x100% = 7,5%

29,120-28,985
29,120-27,120

= 0,081%

% kadar air = x100% = 6,75%

5,5%+7,5%+6,75%
3

Rata-rata =

. Hasil Data Perhitungan Kadar Abu Simplisia Daun Ruku-ruku

(Ocimum tenuiflorum)

56,620 58,620 56,750 6,5%

65,935 67,935 66,085 7,5%

60,700 62,700 60,820 6%
Rata-rata 6,6%

c

% kadar abu total = ﬁ x 100%

Ket :

a = berat cawan kosong (g)

b = berat cawan dan simplisia awal (g)

¢ = berat cawan dan simplisia setelah di oven (g)

Perhitungan Kadar Abu Sampel

56,750—56,620
58,620—56,620

% kadar abu total 1 = x 100% = 6,5%

66,085—65,935
67,935—-65,935

% kadar abu total 2 = x 100% = 7,5%

60,820-60,700

x 100% = 6%
62,700—60,700

% kadar abu total 3 =



_8,25%+8,15%+8,5%

Rata-rata =8,3%

4. Hasil data perhitungan susut pengeringan simplisia daun Ruku-ruku

(Ocimum tenuiflorum)

45,860 47,860 47,690 8,5%

42,780 44,780 44,600 9%

29,285 31,285 31,110 8,75%
Rata-rata 8,75%

b-a)-(c-a) x100%
b—a

% susut pengeringan =
Ket :

a = berat cawan kosong (g)
b = berat cawan dan simplisia awal (g)

¢ = berat cawan dan simplisia setelah di oven (g)

Perhitungan susut pengeringan

(47,860—45,860)—(47,690—45,860)
47,860—45,860

% susut pengeringan 1 = x 100% = 8,5%

: 44,780-42,680) —(44,600—42,780
% susut pengeringan 2 = ( " 783_24 o ) x100% = 9%

. 31,285-29,285)—(31,110—29,285
% susut pengeringan 3 = ( ” 28;_;9 v ) % 100% = 8,75%

8,5%+9%+8,75%

Rata-rata = =8,75%

5. Perhitungan dosis pemberian



a. Pembuatan larutan penginduksi ciprofloxacin
Tablet ciprofloxacin 500 mg ditimbang dan di gerus, lalu dilarutkan
dengan 50 ml akuades, 10 mg/mL hingga homogen, diberikan 30
mg/kg/hari dalam 2 dosis, dengan 1 dosis pemberian = 15 mg/kg.
Volume Pemberian =
23 g=10,023 kg x 15 mg = 0,345 mg
24 ¢=0,024 kg x 15 mg = 0,360 mg
25g=0,025kgx 15 mg=0,375 mg
28 g=0,028 kg x 15 mg = 0,420 mg

b. Kontrol Negatif Na-CMC 1%
Di timbang Na-CMC sebanyak 1 gram kembangkan dalam aquadest
panas, aduk sampai homogen dan dicukupkan volumenya dengan
akuades hingga 100 ml.

c. Kontrol Positif Pregabalin
HED (mg/kg) = Animal dose (mg/kg) x animal KM/human KM
Keterangan : Conversion of animal doses to HED based on BSA
- KM mencit = 3m2
- KM manusia = 37 m2
- Berat etiket = 75 mg/tablet
Dosis pregabalin pada manusia = 150-600 mg
HED 600 mg/60 kg BB = animal dose x 3/37
10 mg/kg = animal dose x 37/3

Animal dose = 10 mg/kg x 37/3



Animal dose = 123,3 mg/kg

Dosis mencit 28 gram = 123,3 mg/1000 g x 28 g = 3,4524 mg.

. Larutan Stok

Larutan stok = 10 mg/mL = dalam 1 ml ada 10 mg ekstrak
Timbang 5 tablet pregabalin 75 mg, haluskan hitung bobot rata-rata
5 tablet
=198 +202 + 195 +205 + 200/5 = 0,2 gram = 200 mg
Larutan stok = volume yang digunakan/volume max mencit x dosis
untuk berat maksimal
=30 ml/1 ml x 3,4524 mg = 103,572 mg
Jadi, dosis pregbalin yang dibutuhkan untuk 30 ml larutan

adalah 103,572 mg. Berat obat yang ditimbang 103,572 mg/75 mg x
200 mg = 276,19 mg, dan disuspensikan dalam 30 ml suspensi Na-
CMC 1%
Volume pemberian
Volume pemberian (VP) = Berat Hewan Yang Ingin diberikan/Berat
Hewan Coba Maksimal x VP Maksimal
- BB 28 gram

28/28 x 1 ml=1ml
- BB 25 gram

25/28 x 1 =10,89 ml
- BB 24 gram

24/28 x 1 ml = 0,85 ml



- BB 23 gram
23/28 x 1 ml = 0,82 ml
f.  Suspensi Ekstrak Daun Ruku-ruku
- Dosis 1 = 100 mg/kgBB
=28 g/1000 g x 100 mg = 2,8 mg/mencit 28 g
- Dosis 2 =150 mg/kgBB
=28 g/1000 g x 150 mg = 4,2 mg/mencit 28 g
- Dosis 3 =200 mg/kgBB
=28 g/1000 g x 200 mg = 5,6 mg/mencit 28 g
- Dosis 4 =250 mg/kgBB
=28 g/1000 g x 250 mg = 7 mg/mencit 28 g
- % Na-CMC =1 gram Na-CMC/100 ml aquadest
=0,1 gram/10 ml = 100 mg/10 ml
g. Perhitungan dosis pemberian mencit
Diketahui :
- Pregabalin : 25 mg
- Berat badan mencit standar : 20-30 kg/BB
- Jumlah mencit yang akan diberi perlakuan : 24 Mencit untuk 6

kelompok perlakuan

Lampiran 5. Pengambilan bahan, proses penelitian, hasil akhir penelitian

No

Gambar Keterangan




Pengambilan sampel

Proses daun ruku-ruku pada sortasi kering

Daun ruku-ruku setelah sortasi basah

Daun ruku-ruku setelah dikeringkan

Proses maserasi serbuk simplisia daun rRuku-

ruku (Ocimum tenuiflorum)




- P

Proses mempekatkan ekstrak di waterbath

Proses penimbangan bahan na cmc

Larutan penginduksi ciprofloxacin

10

Pemberian obat pregabalin secara oral

Pemberian na cmc secara oral




11

Pemberian ekstrak ruku-ruku (Ocimum

tenuiflorum) secara oral

12

Uji kecemasan mencit di apparatus Open field

test

13

Uji kecemasan mencit di apparatus Hole board

test




Lampiran 6. Hasil uji Mikroskopis dan Makroskopis ekstrak ruku-ruku (Ocimum

tenuiflorum)

Keterangan Gambar

Uji Makroskopis

Uji Mikroskopis

Lampiran 7. Hasil uji skrining fitokimia

No. Pemeriksaan Reagen Hljljsi” Keterangan Gambar
1. Flavanoid Serbuk Mg + (+) Terbentuknya
HCL Pekat warna merah
2. Fenolik FeClI3 5%. +) Hjiau
kehitaman
Keterangan :
+) : Mengandung senyawa metabolit sekunder

) : Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder
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